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ABSTRAK 

 

Industri makanan menjadi industri yang berkembang dalam beberapa bulan 

terakhir. Hal ini dikarenakan aktivitas masyarakat yang terbatas akibat pandemi 

COVID-19 dan membuat banyak bisnis makanan yang bermunculan. Bersamaan 

dengan perkembangan teknologi yang memungkinkan bisnis makanan dijalankan 

secara daring membuat usaha makanan semakin diminati. Hal ini menjadi ancaman bagi 
pelaku usaha yang sudah lama menjalankan usaha makanannya. Diperlukan 

penyesuaian kembali atas perubahan pasar hingga menaati peraturan yang berlaku. 

Salah satu penyesuaian yang perlu dilakukan oleh perusahaan adalah pengelolaan 

persediaan.  

Pengelolaan persediaan perlu dilakukan oleh perusahaan yang bergerak pada 
industri makanan secara efektif dan efisien. Jika perusahaan tidak mengelola persediaan 

dengan efektif dan efisien akan berdampak pada kegiatan operasional perusahaan, baik 

dapat menghambat kegiatan operasional hingga menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Maka untuk itu diperlukannya pemeriksaan operasional dalam upaya 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan. Dengan adanya 
pemeriksaan operasional, perusahaan dapat mengetahui kelemahan serta risiko yang 

dapat muncul.  

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode studi 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan dengan observasi dan wawancara, sementara data sekunder diperoleh 
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti 

yang telah ada, atau arsip. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

lapangan dan studi pustaka. Data yang sudah dikumpulkan akan diolah dengan 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil dari analisis tersebut akan didapatkan kelemahan 

serta risiko. Penelitian ini menggunakan pengelolaan persediaan sebagai objek 

penelitiannya dan Crushty sebagai unit penelitiannya. 

Dari hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan, masih terdapat kelemahan 

pada kebijakan dan prosedur yang dimiliki perusahaan. Perusahaan sudah menjalankan 

kegiatan pengelolaan persediaan secara efektif, namun belum menjalakanya secara 

efisien dan ekonomis. Perusahaan belum memiliki kegiatan pencatatan dan 

dokumentasi yang memadai, perusahaan belum memiliki Standard Operating 
Procedure (SOP) dalam melakukan pengawasan dan kontrol atas pengelolaan 

persediaan, dan belum terdapat pemisahan tugas yang baik. Berdasarkan pemeriksaan 

operasional tersebut, diberikannya rekomendasi kepada perusahaan berupa dokumen 

untuk menunjang pencatatan serta otorisasi atas dokumen yang digunakan dalam 

aktivitas pengelolaan persediaan, rekomendasi berupa SOP untuk melakukan 
pengawasan dan kontrol terkait pengelolaan persediaan, dan pemisahan tugas dan 

wewenang dalam mengelola persediaan. Rekomendasi tersebut akan diberikan kepada 

pemilik perusahaan agar dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

persediaan perusahaan. 

Kata kunci: Efektif dan efisien, pemeriksaan operasional 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

The food industry has become a thriving industry in recent months. This is 

because people's activities are limited due to the COVID-19 pandemic and have made 

many food businesses appear. Along with technological developments that allow the 

food business to be run boldly, the food business is increasingly in demand. This is a 

threat to business actors who have been running their food business for a long time. 

Require readjustment of market changes to applicable regulations. One of the 

adjustments that need to be made by the company is inventory management.  

Inventory management needs to be carried out by companies engaged in the food 

industry effectively and efficiently. If the company does not manage inventory effectively 

and efficiently, it will have an impact on the company's operational activities, both can 

hamper operational activities and cause losses for the company. Therefore, operational 

review is needed in an effort to improve the effectiveness and efficiency of inventory 

management. With operational checks, the company can identify weaknesses and risks 

that may arise. 

The method used in conducting this research is descriptive study method. 

Sources of data used are primary data and secondary data. Primary data is obtained 

by observation and interviews, while secondary data is obtained through intermediary 

or indirect media in the form of books, records, existing evidence, or archives. Data 

collection techniques used are field studies and literature studies. The data that has 

been collected will be processed using qualitative analysis. The results of the analysis 

will find weaknesses and risks. This research uses inventory management as the object 

of research and Crushty as the research unit. 

From the results of the operational checks carried out, there are still 

weaknesses in the policies and procedures of the company. The company has carried 

out inventory management activities effectively, but has not run it efficiently and 

economically. the company does not have sufficient records and documentation, the 

company does not have a Standard Operating Procedure (SOP) in supervising and 

controlling inventory management, and there is no good separation. Based on the 

inspection, the recommendations are in the form of documents to support the recording 

and authorization of documents involved in inventory activities, recommendations in 

the form of SOPs to carry out supervision and control related to management, and 

segregation of duties and authority to manage inventory. The recommendation will be 

given to the owner of the company in order to improve the effectiveness and efficiency 

of the company's inventory management. 

Keywords: Effective and efficient, operational review.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sudah satu tahun dimana dunia mulai dilanda oleh virus SARS-CoV-2 

atau yang kita kenal sebagai Covid-19. Virus yang bisa menyebar dengan mudah 

melalui udara ini membuat kegiatan masyarakat menjadi sangat terbatasi. Salah 

satu dampak yang dirasakan secara menyeluruh adalah membuat perekonomian 

global menurun hingga beberapa negara sudah mengalami resesi seperti 

Amerika, Jerman, Jepang, Singapura, dan termasuk Indonesia. Indonesia sendiri 

sudah memasuki zona resesi pada kuartal III-2020, hal ini tidak luput dari banyak 

industri yang terdampak oleh virus ini. Saat ini seluruh negara di dunia berusaha 

untuk keluar dari masa pandemi ini, salah satu caranya adalah dengan 

menemukan vaksin. Negara-negara besar berlomba-lomba untuk secepatnya 

mendapat vaksin yang aman dan ampuh dalam mengatasi pandemi ini. Pada 

akhir tahun 2020, vaksin Covid-19 sudah ditemukan dan beberapa negara sudah 

menjadwalkan adanya vaksinasi masal. Pada Januari 2021, Indonesia merupakan 

salah satu negara yang sudah memulai vaksinasi virus Covid-19 dan telah 

mengamankan jutaan dosis vaksin dari beberapa negara. Pada bulan april 2021, 

Indonesia sudah melakukan vaksinasi yang terbagi menjadi 2 tahap. Menurut 

data yang disediakan oleh Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan 

Ekonomi Nasional, vaksinasi tahap pertama sudah diikuti oleh 9 juta orang dan 

pada tahap kedua sudah diikuti oleh 4 juta orang.Dengan adanya vaksinasi 

Covid-19 ini diharapkan akan membuat aktivias kembali menjadi normal. Saat 

ini Indonesia masuk ke dalam 10 negara tercepat yang melakukan vaksinasi. 

Kemajuan Indonesia dalam penanganan Covid-19 ini diprediksi akan berdampak 

positif pada pemulihan ekonomi nasional dan akan memperbaiki aktivitas agar 

kembali menjadi normal. 
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Aktivitas yang terbatasi akibat pandemi ini membuat banyak orang 

membuka usaha baru. Salah satu industri yang paling berkembang pesat adalah 

industri makanan. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari kompas.com, 

dikatakan bahwa “Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman 

Indonesia (Gapmmi) Adhi S Lukman, ketika dihubungi Jumat (2/4/2021), 

menyatakan, sektor makanan dan minuman berkinerja baik pada Januari 2021 

dan memperkirakan pertumbuhan industri makanan minuman  akan berkisar 5-

7 persen”. Banyak usaha makanan yang baru bermunculan saat pandemi ini. 

Industri ini banyak diminati sebagai alternatif karena dapat dilakukan di rumah 

ketika aktivitas sudah terbatasi. Perkembangan tekonologi menjadi pendukung 

dalam perkembangan industri makanan ini. Salah satunya adalah gofood dan 

grabfood yang menyediakan jasa layanan pesan antar makanan yang 

mempermudah makanan untuk diperjualbelikan. 

 

Dengan kemunculan usaha-usaha baru ini bisa menjadi ancaman bagi 

usaha makanan yang sudah ada. Perkembangan teknologi menjadi salah satu 

pemicu banyaknya kemunculan usaha baru, dimana orang-orang bisa 

menjajakan usaha mereka secara digital. Selain itu, dengan adanya vaksinasi 

serta penurunan jumlah kasus Covid-19, restoran dan mall sudah bisa 

dioperasikan kembali semenjak pertengahan tahun lalu. Hal ini membuat banyak 

sektor bisnis yang kembali beroperasi. Hal ini menjadi angin segar bagi pelaku 

industri makanan karena bisa menjalankan usahanya lebih leluasa.  

 

Namun dalam menjalankan operasionalnya kembali, perusahaan perlu 

melakukan penyesuaian akibat perubahan aktivitas selama masa pandemi ini. 

Penyesuaian tersebut diperlukan agar usaha dapat mengikuti perubahan pasar, 

perilaku konsumen, peraturan yang berlaku, hingga mengatasi persaingan yang 

semakin ketat. Untuk mengatasi perubahan serta ancaman tersebut, usaha perlu 

meningkatkan keunggulan dari perusahaannya. Salah satu cara untuk 

meningkatkan keunggulan dari perusahaan adalah dengan pengelolaan 

persediaan perusahaan. Persediaan harus dikelola secara efektif dan efisien 

dalam rangka menjaga kelancaran kegiatan operasional perusahaan.  
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Dalam melakukan penilaian terhadap pengelolaan persediaan, dibutuhkan 

suatu alat ukur untuk menentukan kinerjanya, yaitu dengan audit manajemen. 

Menurut Agoes (2009: 46) suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu 

perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah 

ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut 

sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. 

 

Dengan adanya pemeriksaan manajemen pada pengelolaan persediaan, 

diharapkan perusahaan bisa mengetahui pengelolaan persediaan yang efektif dan 

efisien. Pengelolaan yang efektif dan efisien ini bertujuan untuk menjamin 

keberlangsungan kegiatan produksi agar tidak terjadi keterlambatan yang akan 

berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan. Selain 

itu pengelolaan persediaan juga bertujuan untuk mengurangi biaya persediaan, 

memenuhi kebutuhan dari perusahaan, serta menjaga kelancaran dari kegiatan 

produksi.  

 

Crushty adalah perusahaan yang bergerak dalam industri makanan 

dengan menjual produk berupa siomay goreng dengan saus mayones. Crushty 

melakukan kegiatan operasionalnya pada beberapa mall dengan menggunakan 

stand makanan. Kegiatan pengelolaan pada persediaan mengambil peran besar 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Jika pengelolaan persediaan tidak 

dilakukan dengan efektif dan efisien, perusahaan bisa mengalami kerugian 

akibat kekurangan persediaan yang perlu didistribusikan ke cabang atau 

kelebihan persediaan yang mengakibatkan persediaan terbuang percuma. 

Dengan adanya pengelolaan yang efektif dan efisien, perusahaan bisa 

memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pemeriksaan operasional pada siklus persediaan pada Crushty untuk 

menguji keefektifan, keefisienan, dan keekonomisan pada pengelolaan 

persediaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

tulis diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh Crushty atas 

aktivitas pengelolaan persediaan? 

2. Apakah kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan yang dilakukan 

Crushty sudah dilakukan dengan efektif dan efisien? 

3. Apa manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap aktivitas 

pengelolaan persediaan Crushty? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kebijakan dan prosedur yang diterapkan Cruhsty atas 

aktivitas pengelolaan persediaan. 

2. Untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dari kebijakan dan prosedur 

pengelolaan persediaan yang dilakukan Crushty 

3. Untuk menganalisis manfaat dari pemeriksaan operasional yang dilakukan 

terhadap aktivitas pengelolaan persediaan Crushty. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak, seperti: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang berguna 

bagi perusahaan untuk dapat lebih mengetahui kelemahan atau hambatan 

yang ada. Serta memberikan rekomendasi yang diperlukan serta melakukan 

perbaikan terhadap pengelolaan persediaan agar lebih efektif dan efisien. 

2. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pembaca agar dapat 

menambahkan informasi serta wawasan kepada pembaca mengenai 

pemeriksaan operasional pada pengelolaan persediaan pada perusahaan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian yang terkait dengan pengelolaan persediaan, 

serta melakukan pengembangan terkait topik tersebut. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pandemi yang berlangsung pada awal tahun 2020 ini membuat aktivitas 

masyarakat dibatasi demi mencegah terjadinya penularan virus. Dikarenakan 

pembatasan aktivitas masyarakat, banyak orang yang menghabiskan waktunya 

di rumah, baik itu mencari hobi baru hingga membuat usaha sampingan. Usaha 

yang paling populer dan paling mudah untuk dilakukan di rumah adalah dengan 

membuat usaha makanan. Ditambah dengan perkembangan teknologi yang 

membuat usaha kuliner mudah dipasarkan serta didistribusikan membuat usaha 

kuliner semakin banyak diminati masyarakat. Dengan adanya banyak usaha 

kuliner yang baru muncul, membuat persaingan usaha kuliner khususnya kota 

Bandung semakin tinggi. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pengusaha 

kuliner yang sudah mengoperasikan usahanya sejak dulu. Terlebih bagi 

pengusaha kuliner yang mengoperasikan usahanya pada outlet atau di mall 

sangat merasakan dampaknya, baik persaingan yang semakin ketat dan mall 

yang sepi dari pengunjung.  

 

Tingkat kompetitif yang semakin tinggi pada dunia kuliner membuat 

perusahaan harus memiliki keunggulan dibandingkan dengan pesaing, yang 

disebut sebagai competitive advantage. Menurut Michael Porter (1985: 3), 

keunggulan kompetitif atau competitive advantage adalah kemampuan yang 

diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu perusahaan untuk 

memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain pada industri 

atau pasar yang sama. Salah satu cara perusahaan untuk dapat memiliki 

competitive advantage adalah dengan pengelolaan persediaan yang efektif dan 

efisien. Menurut Abdurahmat (2003: 92) Efektif adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. 
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Dalam penelitian ini, efektif yang dimaksud adalah ketika perusahaan dapat 

mengurangi risiko dan mencegah risiko tersebut terjadi terkait penggunaan 

bahan baku, seperti kekurangan atau kelebihan bahan baku, pemisahan tugas, 

kerusakan bahan baku, kehilangan atau pencurian bahan baku. Kemudian 

menurut Mulyadi (2007: 63) efisiensi adalah ketepatan cara (usaha, kerja) 

dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan 

biaya. Efisiensi juga berarti rasio antara input dan output atau biaya dan 

keuntungan. Untuk mengetahui hal tersebut, diperlukannya pemeriksaan 

operasional atau audit operasional untuk mengetahui efektivitas serta efisiensi 

dari pengelolaan persediaan. Dalam penelitian ini efisiensi dapat diartikan 

sebagai penggunaan bahan baku yang meminimalisir tenaga, waktu, dan biaya, 

contohnya seperti prioritas penggunaan bahan baku agar kualitas bahan baku 

tetap terjaga, memastikan pemesanan yang dilakukan kepada pemasok tepat 

agar tidak menambah waktu dan biaya, kemudian penyimpanan bahan baku 

agar proses produksi dapat berlangsung lebih cepat dan tidak membuang 

tenaga. 

 

Menurut Agoes (2012: 4) Audit operasional adalah suatu pemeriksaan 

terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan 

kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui 

apakah kegiatan operasi tersebut sudah efektif, efisien dan ekonomis. 

Pemeriksaan operasional dilakukan untuk menilai kinerja serta mencari tahu 

kelemahan yang ada dalam operasional perusahaan, sehingga dapat dilakukan 

perbaikan dari kelemahan yang ada. Dalam melakukan pemeriksaan operasional 

terdapat beberapa tahapan, Menurut Rob Reider (2002: 39) tahapan management 

audit terdiri dari tahap perencanaan (Planning), tahap program kerja (Work 

Programs), tahap Pelaksanaan Kerja Lapangan (Field Work), tahap 

pengembangan temuan dan rekomendasi (Development of Finding and 

Recommendations Phase), dan tahap pelaporan (Reporting). Seluruh kegiatan 

tersebut memiliki hubungan satu dengan yang lainnya. 
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Pemeriksaan dilakukan pada perusahaan makanan Crushty yang 

menghasilkan produk siomay goreng yang diberikan saus di atasnya dan juga 

minuman yang bisa dijadikan satu paket dengan siomay goreng tersebut. 

Pemeriksaan operasional ini dilakukan pada siklus persediaan yang ditujukan 

untuk menilai pengelolaan persediaan perusahaan apakah sudah dilakukan 

dengan efektif dan efisien atau belum. Dalam pemeriksaan operasional ini akan 

berfokus kepada pengelolaan persediaan mulai dari barang yang dibeli dari 

supplier, penyimpanan bahan baku, bahan baku yang diproses menjadi barang 

setengah jadi, dan proses pendistribusian barang setengah jadi kepada setiap 

outlet perusahaan. Selain itu akan dilakukan pemeriksaan dari kelemahan 

perusahaan serta dampak yang bisa muncul, dan kemudian akan diberikan 

rekomendasi perbaikan kepada pihak perusahaan dengan harapan akan 

meningkatkan efektivitas serta efisiensi dari pengelolaan persediaan perusahaan.  
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Sumber: Hasil Olahan. 

  

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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